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RINGKASAN PENELITIAN

Judul Penelitian ‘Potensi  Antibodi  Antispermatozoa ( ASA  )Terhadap
Spermatogenesis Dan Fertilitas Pada Tikus Putih Jantan

Ketua Peneliti ‘Indah Norma Triana MSi, Drh.
Anggota Peneliti “Suherni Susilowati, MKes, Drh

Fakultas/Puslit ‘Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.
Sumber Biaya ‘Dik Suplemen Tahun Ajeran 2004 SK. Rektor Unair Nomor
4223/JO3/PP/2004 tanggal 7 Juni 2004.

Imunisasi spermatoroa akan menginduksi produks: antibodi antispermatozoa
vang akan menyelubungi antipen pada kepala dan ekor spermatozoa yang akan
mengeanggu proses kapasitasi schingga menghambat terjadinya reaksi  akrosom
akibatnya kemampuan fertilisasi berkurang Antibodi Antispermatozoa mempengaruhi
sistem reproduksi yaitu terhadap:spermatogenesis, transport spermatozoa, daya tahan
hidup spermatozoa, interaksi gamet dan daya tahan hidup embrio ( Hinting, 1989; Liu,
1991; Clarke, 1988, Mandelbaum, 1987 ). Pada penelitian sebelumnya telah terbukti
bahwa imunisasi ekstrak testes tikus pada mencit betina mampu menurunkan jumlah
fetus dalam setiap kebuntingan hewan coba ( Qatrina [B.W, 2000 ),

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi  antibodi
antispermatozoa (ASA) terhadap spermatogenesis dan fertilitas pada tikus putih jantan.
Manfaat penelitian ini adalah ekstrak testes dapat gigunakan sebagai imunokontrasepsi.
Adapun hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan jumlah spermatosit dan
spermatid pada tikus putih jantan dan terdapat perbedaan fertilisasi pada tikus putih
jantan pada perlakuan dengan antibodi antispermatozoa dan kelompok kontrol.




Penelitian ini menggunakan 10 buah testes tikus putih jantan yang diambil secara
kastrasi kemudian digerus, diencerkan dengan Na Cl 1% sebanyak 10 ml, selanjutnya
disaring dan disertrifus dengan kecepatan 1800 rpm selama 10 menit hingga terbentuk 3
lapisan yakni lemak dibagian atas, cairan bening ditengah dan endapan berwarna merah
muda, kemudian cairan bening ditambah dengan PBS (Phosphat Buffer Saline ) dan siap
untuk disuntikkan. 24 ekor tikus jantan dibagi menjadi 4 kelompok ymitu |
Kelompok kontrol : tikus disuntik dengan Na Cl fisiologis 0,1 ml'sc/han selama 45 han.
Kelompok [ tikus disuntik dengan suspensi 0,1 mlsc/hari selama 15 hari. Kelompok 11 -
mencit disuntik dengan suspensi 0,1 mlsc/hari selama 30 hari. Kelompok III : tikus
disuntik dengan suspensi 0,1 ml/sc/hari selama 45 hari Selanjutnya masing-masing tikus
pada tiap-tiap kelompok dikawinkan dan dilihat jumlah anaknya setelsh melahirkan,
selanjutnya tikus jantan dibunuh dan testesnya dibuat preparat histologis dan diperiksa
jumlah spermatid dan spermatositnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata terhadap
jumhhmﬁd&nnmﬂmitﬂdlkﬂhmpﬁpﬂhkmdmjupmmlpmhndﬂm
yang nvata terhadap jumlah anak yang dilahirkan pada kelompok perlakuan ( p<0.05 ).

Kesimpulan penelitian ini adalah penyuntikan ekstrak testes pada tikus putih
jantan menurunkan jumlah spermatid, spermatozoa dan jumlah anak yang dilahirkan jika
dikawinkan dengan tikus betina.

Saran penelitian ini adalah dosisnya dapat ditingkatkan agar diperoleh keadaan
aspermatogenesis dan tidak tegadi fertilisasi schingga dapat digunakan sebagai
imunokonirasepsi.

i



Summary

The experiment was conducted the Potensial of Antisperm Antibodies (ASA) 1o
Spermatogenesis and Fertility of the Male White Rat. This research was to use ten of
white rat testes and than to crush and added with Na Cl 1 % 10 ¢c and than to filtration
and centrifuge 1800 rpm for ten minutes. Twenty four of the male white rat divided in to

four groups
Group [ : injected by Na Cl fisiologis 0,1 cc/sc/day for 45 days
Group I1 - injected by suspention 0,1 cc/sc/day for 15 days

Group II1 : injected by suspention 0,1 cc/sc/day for 30 days

Group TV - injected by suspention 0,1 cc/sc/day for 45 days

Than each of the male rat on the group marriaged and than count of the total of child after
birth, male rat to killed for take of the testes, preparation of histologys and than count of
the spermatocyt LI1 and spermatid.

The result show that was count of the spermatocyt LI dan spermatid has
significant different in the group and control  p < 0,05 ). The total of child after birth
significant different in the group and control { p<0,05 ).

Conclution of this research was injected ASA ( Antisperm Antibodies) on male
white rat can decrease of the count of spermatocyt LI , spermatid and total of the child
after birth.
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BAB I
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Antibodi terhadap spermatozoa vang terbentuk karena adanya respon imun
setelah penyuntikan dengan ckstrak testis dan dapat bereaksi dengan spermatozoa dari
spesies yang sama maupun dan spesies yang berbeda. Spermatozoa merupakan faktor
utama yang menyebabkan testis dapat sebagai imunogen ( Mancini dan Andrada, 1978 ).

Antibodi Imubilizing spermatozoa dapat menyebabkan infertilitas baik pada laki-
laki maupun pada wanita Antibodi tersebut tidak hanya mengganggu proses migrasi
spermatozoa di dalam saluran kelamin wamita, tetapi juga mengganggu berbagai tahap
dalam proses fertilisasi, akan tetapi mekanisme imunologis dari pada produksi
antibodinya belum jelas diketahui ( Hiroaki, 5, 1996 ), Menurut Hinting ( 1989 ), antibodi
antispermatozoa selain mempengarehi reaksi kapasitasi pada waktu fertilisasi juga
mempengaruhi spermatogenesis.
Spermatozoa mempunyai sifat seperti  antigen  karena adanya autoantigen seperti SCA
( Spermatozoa Coating Antigen ), plasma membran antigen, akrosomal antigen,
sitoplasma dan mitokondria antigen dan inti sel antigen ( Voisin, 1984 ). Menurut
Patricio, M ( 1996 ), spermatozoa mempunyai protein atau receptor untuk ikatan dengan
zona pelucida yaitu galaktosiltransferase, D manosidase, protein tyrosin kinase dan
lektin. Ikatan spesifik spermatozoa pada zona pelusida dimediai oleh molekul
galakiosyltransferase pada permukaan kepala yang terikat pada “O-linked oligosakarida
pada ZP 3 dan zona pelusida yang skan menginduksi proses reaksi akrosom pada

spermatozoa berupa pelepasan isi akrosom secara eksositosis, hal ini berguna bagi



spermatozoa untuk menembus zona pelusida ( Albert,B ct al, 1994 ). Menurut  Gilbert
( 1994 ) dan Deborsh, et al ( 1992 ) , pada proses reaksi akrosom terjadi proses
cksositosis dari granula-granula di bawah lapisan membran spermatozoa yang berisi
senyawa kimia , vang mirp dengan tripsin yang penting untuk menembas zona pelusida,

Imunisasi spermatozoa akan menginduksi produksi antibodi antspermatozos
vang akan menyelubungi antipen pada kepala dan ekor spermatozoa vyang akan
mengganggu proses kapasitasi sehingga menghambat terjadinya reaksi akrosom
akibatnya kemampuan fertilisasi berkurang Antibodi Antispermatozoa mempengaruhi
sistem reproduksi yaitu terhadap : spermatogenesis, transport spermatozoa, daya tahan
hidup spermatozoa, interaksi gamet dan daya tahan hidup embrio ( Hinting, 1989; Liu,
1991: Clarke, 1988 ; Mandelbaum, 1987 ). Pada penelitian sebelumnya telah terbukt
bahwa imunisasi ekstrak testis tikus pada mencit betina mampu menurunkan jumlah fetus
dalam setiap kebuntingan hewan coba { Qatrina ,B. W, 2000 ).

Berdasarkan uraian diates maka peneliti ingin meneliti potensi Antibodi

Antispermatozoa (ASA) Terhadap Spermatogenesis Dan Fertilisasi Pada Tikus Putih.

L2, Rumusan Masalah
. Apakah terdapat perbedaan terhadap spermatogenesis pada tikus putih pada
perlakuan dengan Antibodi Antispermatozoa dan pada kelompok kontrol
b, Apakah terdapat perbedaan terhadap fertilisasi pada tikus putih pada perlakuan
dengan antibodi Antispermatozoa dan pada kelompok kontrol




L3. Hipatesis Penelitian
. Terdapat perbedaan jumlah spermtosit dan spermatid pada tikus putih pada
perlakuan dengan Antibodi Antispermatozoa dan pada kelompok kontrol
b. Terdapat perbednan fertilisasi pada tikus putih pada perlakuan dengan Antibodi
Antispermatozoa dan pada kelompok kontrol



BAEB NI

TINJAUAN PUSTAKA

IL1. Sistem Reproduksi Tikus Jantan.

Alat reproduksi tikus jantan terdini dan testis dan saluran-salurannya serta
kelenjar asesoris. Di dalam testisterdspat tubulus seminiferus yang mempunyai
kemampuan memproduksi spermatozoa. Saluran reproduksi terdin dan epididimis, vas
deferens, ampula dan penis dimana di dalamnya terdapat uretre. Epididimis adalah suatu
pembuluh yang berada dibagian dorsal testis, lanjutan dari duktues eferensia, terdiri dari 3
bagian yaitu caput, korpus dan kauda epididimis ( Salisbury dan Van Demark, 1985 ),
Kelenjar asesoris atau pelengkap yang berkembang adalah kelenjar prostat yang terletak
disekitar uretra dan kantong kencing. Kelenjar asesoris tersebut menghasilkan cairan

yang merupakan media pembawa spermatozoa pada waktu ejakulas:.

1.2, Sistem Reproduksi Tikus Betina

Alat reproduksi mencit betina terdiri dari ovarium sebagai organ reproduksi
primer yang menghasilkan sel telur serta hormon reproduksi betina yaitu estrogen dan
progesterone, dilengkapi dengan saluran reproduksi sebagai organ reproduksi sekunder
vang terdini dari oviduk. uterus, servik, vagina dan vulva Saluran-saluran reproduksi
betina selain bertugas menerima telur yang diproduksi oleh ovarium juga menampung

spermatozoa yang dipancarkan oleh alat kelaman jantan ( Hafez, 1993 ),



IL2. Testis

Testis merupakan sumtu kelenjar vang mempunyai fungsi ganda yaitu sebagai
fungsi reproduksi vang dapat menghasilkan hormon  steroid yaitu  testosteron
Hardjopranjoto, 1995 ).

Testis terletak pada daerah prepubis terbungkus dalam kantong skrotum dan
digantung oleh funikulus spermatikus. Secara histologi testis dibungkus oleh beberapa
lapisan vang terdiri dari tuniks dartos disebeleh luar, tunika vagilis discbelah dalam dan
tunika albuginea paling dalam. Dari tepi proksimal testis, suatu pencbalan dar tumka
albuginca berjalan memasuki masa testis disebut mediastinum. Dan mediastinum
dilepaskan sekat-sekat , septula testis yang menembus masuk ke dalam substansi testis
dan membagi menjadi lobuli-lobuli testis Apabila tunika albuginea disayat, maka
parenchim testis akan mengembang Parenchim testis yang terdapat di dalam lobuli testis
terdiri dari  saluran-saluran  kecil yang berkelok-kelok  disebut tubulus seminiferus

( Toelihere, 1981 ),

IL4. Spermatogenesis

Spermatogenesis  dihasilkan di  dalam tubuli  seminifenn, berasal dan
spermatogonia epitel germinalis yang terdapat di lapisan luar tubuli. Pertumbuhan sel-sel
ini dengan suatu seri pembelahan sel yang berurutan ditkuti berpindahnya sel tersebut ke
arah lumen tubuli. Spermatogenesis adalah proses perkembangan spermatogonia menjad
spermatozoa vang terjadi di delam tubulus seminiferus dari testis. Hormon F5SH dan LH
berasal dan kelenjar hipofisa anterior mempunyai peranan penting dalam mengatur

proses spermatogenesis. FSH mengatur proses spermatogenesis sehingga terbentuk




spermatid sedang LH melalui pengarubnya terhadap sel Leydig dapat menghasilkan
hormon testosteron yang berfungsi mengatur proses spermiogenesis sehingga spermatid
berubah menjadi spermatozoa. Proses spermatogenesis terdiri dani 2 tahap yaitu
a.Tahap pertumbuhan jaringan spermatogenik dengan pembelahan sel sederhana dan
diikuti dengan pembelahan reduksi. Tahap ini disebut tshap spermatositogenesis  yang
diakhiri dengan terbentuknya spermatid Pada proses pembelahan reduksi jumlah
kromosom dibagi menjadi 2, yaitu kromosom yang diploid (2n) menjadi kromosom
haploid (n).

b.Tahap spermiogenesis, adalah tahap dimana spermatid akan mengalami pembelahan
metamorfosa seluler sehingga terbentuk menjadi spermatozoa yang sempurna. Perubahan
itu meliputi pembentukan akrosom, leher dan ekor spermatozoa ( Hardjopranjoto, 1995,
Hafez & Gamer, 1993 )

Spermatogenesis terjadi di dalam tubulus seminiferus yang terdapat di dalam
lobulus testis. Menurut Pangkahila dick ( 1980 ), spermatogenesis dibagi menjadi 4 fase
yaitu fase proliferasi, fase miosis, fase spermiogenesis dan spermiasi.

a. Fase proliferasi yaitu terjadinya proses terjadinya proliferasi dan sel-sel
perminatif yang terjadi selama masa di dalam kandungan dan proses ini terhenti
selama permulaan kehidupan pasca natal. Kegiatan proliferasi sel germinatif akan
tampak lagi bersamaan dengan meningkatnya kadar hormon testosteron pada
masa pubertas. Pada sast ini spermatogoma membelah menjadi spermatosit
dengan cara pembelahan mitosis ditkuti dengan fase miosis,

b. Fase miosis - adalah fase dimana terjadi reduksi jumlah kromosom sehingga

menjadi setengah dari jumlah kromosom induk. Pada fase i spermatosit |




membelash menjadi spermastosit [, kemudisn sken membelah lagi menjadi
spermatid yang mekanismenya same dengan pembelahan mitosis.

¢. Fase spermiogenesis adalah fase dimana akan terjadi perubahan biokimia di
dalam tubuh spermatid sehingga selama fase ini terjadi pembentukan akrosom dan
ekor.

d. Fase spermiasi adalah fase dimana terjadi perubahan dari spermatid menjadi
spermatozoa dan sel ini akan berhubungan dengan sel sertoli. Pada fase ini terjadi
perubahan morfologi yaitu sebagian sitoplasma yang dilepaskan diserap oleh sel
sertoli, sedangkan sitoplasma yang masih menempel pada spermatozoa disebut
protoplasmic droplet. Inti spermatid yang semula berbentuk bulat berubah
menjadi bulat panjang sedangkan dan sentriol akan tumbuh ekor schingga bentuk
terakhir im disebut spermatozoa.

Menurut penelitian Zhengwei dkk, ( 1990 ), jumlah spermatogonia dan tikus jantan
berumur 30 hari berkisar antara 18,4 sampai 23,6 juta pertestis. Jumlah spermatosit [ kira
—kira 54,6 juta pertestis, setelah umur 70 hari jumlahnya menjadi 73,6 juta. Spermatid
pertama muncul pada umur 25 hari kemudian bertambah banyak menjadi 857 juta

pertestis pada umur 40 hari kemudian mencapai 151,9 juta pertestis pada umur 70 hari.

IL5. Fertilisasi

Fertilisasi atau pembuahan adalah peristiwa bergabungnya sebuah spermatozoa
dengan schuah ovum membentuk individu bare yang disebut zigol. Pada waktu proses
fertilisasi, ovum masih terbungkus dengan banyak sel kumulus vang berasal dari folikel.

Oleh karena itu, untuk tegjadinya proses fertilisasi atay untuk dapat mencapai inti ovum,




spermatozoa harus menembus : (1), Sel granulose yang ada disekeliling ovum. (2). Zona
pelusida sebagai pembungkus ovum dan (3). menembus membran vitelin(Hardjopranjoto,
1995 ).

Sel spermatozoa sciclah memasuki ampula dan tuba falopn memadi semakin
aktif bergerak. Ini discbabkan oleh adanva zat yang menyebabkan pergerakan
spermatozoa menjadi semakin aktif di dalam cairan tuba falopii, zat tersebut antara lain
adalah bikarbonat, asam amino bebas, oksigen |, karbohidrat steroid, CO2 dan nukleotida
yang semuanya dihasilkan oleh sel mukosa tuba falopii ( Partodihardjo, 1987 ). Dalam
proses fertilissai selain sel spermatozoa akan menembus sel granulose atau sel kumulus
karena pergerakannya sendiri, juga karena adanya enzim hialuronidase yang mampu
menghancurkan sel kumulus. Secara normal, hanya satu spermatozoa yang memasuki
ovum, hal ini karena zona pelusida mengalami perubahan setelah masuknya spermatozoa
pertama dan menghalangi masuknya spermatozoa berikutnya. Perubahan inilah vang
disebut reaksi zona. Pada ovum tikus betina, tempat masuknya spermatozoa mudah
dideteksi oleh karena terdapat celah pada zona pelusida. Diduga reaksi pencegahan
terhadap spermatozoa berikutnya akibat adanya perubahan struktur zona pelusida vang
dimulai dari tempat masuknya spermatozoa kemudian meluas kesemua daerah zona
pelusida, dan perubahan ini terjadi paling lambat pada daerah yang berlawanan dengan
tempat masuknya spermatozoa pertama sehingga spermatozoa berikutnya mempunyai
kesempatan masuk ke daerah tersebut. Fase terakhir penetrasi ovum meliputi pertautan
kepala spermatozoa pada permuknan vitelus, Membran plasma spermatozoa menempel
pada membran plasma ovum, pada decrah penempelan tersebhut kedua membran plasma

melebur sehingga terjad: persatuan antara inti dari spermatozoa dan nti dan ovem.




kepala spermatozoa lampak membengkak, vitelus berkurang volumenya dan diakhini
dengan penyatuan pronukleus jantan dan betina { Toelihere, 1981 ; Subkana dan Rafiah,
1982).

IL6, Antigen
Antigen merupakan suatu bahan yang dapat bereaksi dengan produk respon imun

dan merupakan sasaran respon imun, sedangkan imunogen adalah suatu bahan atau
molekul vang dapat menimbulkan respon imun humoral atau seluler. Pada umumnya
imunogen adalah juga antipen meskipun tidak selalo demikian ( Baratawidjaja, 1998 ).
Suvatu bahan atau molekul untuk dapat bersifai imunogen tergantung kepada
beberapa factor vaitu : komposisi kimia, ukuran molekul, kompleks kimiawi, susunan
genetic dari hewan itu sendiri, keasingan dan metode pelaksanaannya ( Goodman, 1994 ).
Sperma terdin dari plasma dan spermatozoa. Banyak komponen protein spermatozoa dan
plasma semen berfungsi sebagai antigen vang dapat merangsang pembentukan antibodi
homolog, autolog dan heterolog. Respon imun tubuh akan memproduksi antibodi yang
spesifik baik humoral maupun seluler, spesifik untuk setiap antigen yang

ditmjeksikan ( Sochadi, 1982 ).

1L7. Antitwdi

Pada dasarnya antibodi itu merupakan gama globulin yang discbut
Imunoglotrlin atu biasa disingkat dengan lg, dan merupakan 20% dari seluruh plasma
prodein. Secara umum lg digolongkan dalam lima golongan, masing-masing diberi nama

Ie M, Ig G, Ig A, Ig D, Ig E. Imunoglobulin A merupakan imunoglobulin yang paling
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hanyak terdapat di dalam mukosa. Sekresi secara selektif Ig A didahului oleh adanya
struktur khas dari Imunoglobulin ini sehingga dapat diikat oleh adanya reseptor khusus
pada sel epitel { Subowo, 1993 ).

imunoglobulin dibentuk oleh s¢l plasma yang berasal dari proliferasi sel B akibat
adanya kontak dengan antigen. Antibodi yang terbentuk secara spesifik ini akibat adanya
kontak dengan antigen. Antibodi yang terbentuk secara spesifik ini akan mengikat
antigen baru lainnya yang sejenis ( Baratawidjaja, 1998 ). Antibodi yang dihasilkan pada
mspunmdnpmmanﬁgmlmumm&iciﬁmkwmmm
antibodi yang dihasilkan pada respon terhadap antigen lain ( Bellanti, 1993 ).

ILS. Respon Imun

Respon imun diperiukan umtuk tiga hal yaitu pertahanan, homeostasis dan
pengawasan. Respon imun dapat diartikan sebagai suatu sistem agar tubuh dapat
mempertahankan keseimbangan  antara  lingkungan  diluar dan di dalam badan
( Baratawidjaya , 1998 ). Respon tubuh ini mencakup semua mekanisme fisiologis vang
membantu tubuh untuk mengenal benda-benda asing, untuk menetralkan, menyisihkan
atau memetabolis benda asing tersebut dengan atau tanpa kerusakan pada jaringannya
sendiri ( Bellanti, 1993 ). Tidak semua antigen menimbulkan respon imun. Respon imun
tergantung dari dosis, waktu pemberian dan sifal antigen ( Baratawidjaya, 1998 ),
Respon imun dibagi dua yaitu respon imun spesifik dan non spesifik. Respon imun non-
spesifik merupakan pertahanan tubuh terdepan dalam menghadapi serangan berbagai
macam mikroorganisme, karena dapst memberikan respon langsung terhadap antigen.

Respon imun non-spesifik yang tidak ditujukan terhadap mikroorganisme terientu, telah
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ada dan siap berfungsi sejak lahir berupa permukaan tubuh dan berbagai komponen
dalam tubuh. Komponen sisitem imun non-spesifik dapat dibagi sebagai pertahan fisik
dan mekanik, pertahanan biokimia serta pertahanan humoral dan seluler { Baratawidjays,
1998 )

Respon imun spesifik merupakan suatu reaksi hospes terhadap benda asing yaitu
mencakup rangkaian interaksi seluler yang diekspresikan dengan penyebaran produk-
produk sel spesifik, yang dapat membedakan dari respon imun non spesifik adalah
spesifisitas, heterogenitas dan memori { Bellanti, 1993 ). Sistem imun spesifik dapat
bekerja tanpa bantuan sistim imum non spesifik untuk menghancurkan benda asing yang
berbahaya bagi badan, tetapi pada umumnya terjadi ketja sama yang baik antara antibodi-
komplemen-fagosit dan antara sel T- makrofag ( Baratawidjaya, 1998 ).



BAR III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

L1 Tujuan Penelitian
a Unuk mengetahui peranan Antibodi Antispermatozoa (ASA) terhadap
spermatogenesis pada tikus putih

b. Untuk mengetshui peranan Antibodi Antispermatozoa ( ASA ) terhadap
fertilisasi pada tikus putih jantan
1LY, Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan adanya penelitian ini ekstrak testis ( Antibodi Ant
Spermatozoa ) dapat digunakan sebagai imunokontrasepsi.
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BAB IV
METODE PENELITIAN
IV.1. Tempat Dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Jaboratorium Inseminasi Buatan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, ynag dilaksanakan selama 5 bulan yaitu bulan

Juni sampai Oktober 2004,

IV.2. Alat-alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan pada penclitian ini terdiri dari beker glas, tabung reaksi
Erlenmeyer, montir, scalpel, kertas saringspuit disp.1 mi, 10 ml, sentrifugasi, timbangan

Cent-o-gram dari OHAUS.

IV.3. Bahan-hahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penclitian ini adalah testis tikus jantan sebanyak 10
buah, Ma Cl fisiologis, PBS ( Phosphat Buffer Saline ), tikus putih jantan dan tikus putih

betina .

TV.4. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan 10 buah testis tikus putih jantan yang diambil dengan
cars kastrasi kemudian digerus, diencerkan dengan Na Cl 1% sebanyak 10 ml,
selanjuinya disaring dan disentrifus dengan kecepatan 1800 rpm sclama 10 menit hingga

terbentuk 3 lapisan yakni lemak di bagian atas, cairan bening ditengah dan endapan

13
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berwarna mersh muda kemudian cairan bening ini ditambah dengan PBS dan siap untuk
disuntikkan.

Perlakuan terhadap hewan percobaan :

Tikus jantan yang berjumlah 24 ekor dibagi menjadi 4 kelompok periakuan.

Kelompok kontrol ( Po ) : tikus disentik dengan NaCl fis. 0,1 ml/sc/hari sclama 45 hari.
Kelompok 1 ( P1)  tikus disuntik dengan suspensi 0,1 ml/sc/hari selama 15 hari.
Kelompok I ( P2)  tikus disuntik dengan suspensi 0,1 ml /sc/hari selama 30 hari.
Kelompok 111 ( P3) -tikus disuntik dengan suspensi 0,1 ml /sc/hari selama 45 hari.
Selanjutnya masing masing tikus pada tiap-tiap kelompok dikawinkan dan dilihat jumlah
anak yang dilahirkan , kemudian tikus jantan tersebut dibunuh dan diambil testesnya
sclanjutnya  dibuat preparat histologi dan diperiksa jumlah sel spermatosit dan

spermatidnya.

IV.4. Analisis Data.

Data yang diperoleh dicatat dan ditabulasikan kemudian dianalisis dengan F test,
bila terdapat perbedaan antara perlakuan dilanjutkan dengan Uji BNT 5% ( Santoso dan
Fandy , 1992 ),



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
V.1 Hasil jumlzh spermatosit dan spermatid pada gambaran histologis testes tikus putih
vang disuntik dengan ekstrak testes dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Jumlah spermatosit LIl dan spermatid

Perlakuan L Spermatosit LT % Spermatid

Po 248 88 + 17,52 28533+ 20,54

Pl 214,66 £ 13,90 215,89 £ 10,85

P2 152,22 + 14,38 166,50 £ 13,13

P3 109,66 + 17,94 12599 +59
Keterangan :

Po : Kelompok kontrol yvaitu tikus vang disuntik dengan Na Cl fisiologis.
P1: Kelompok tikus yang disuntik dengan suspensi 0,1 ml/sc/hari selama 15 hari
P2: Kelompok tikus yang disuntik dengan suspensi 0,1 ml/sc/han selama 30 han
P3: Kelompok tikus vang disuntik dengan suspensi 0,1 ml/sc'han selama 45 han

Dari tabel | dapat dilihat bahwa jumlah spermatosit vang terendah adalah P3
{ perlakuan selama 45 hari ) Dengan analisis siatistik ( Lampiran 1 ) antara kelompok
perlakuan terdapat perbedaan yang nyata ( p < 0,05 ). Dan tabel 1 juga dapat dilihat
bahwa jumlah spermatid yang terendah adalah P3 { perlakuan selama 45 hari ). Dengan
analisis statistik { Lampiran 2 ) antara kelompok perlakuan terdapat perbedaan vang nyata
(p<0,05)

15
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V.2, Hasil jumlah anak yang dilahirkan dari tikus betina yang telah dikawinkan dengan

tikus jantan yang mendapat perlakuan penyuntikan ekstrak testes dapat dilihat pada

tabel 2 benkut :

Tabel 2. Jumiah anak yang dilahirkan
Perlakuan | I Anak yang dilahirkan
Po 10,83 £ 1,33
Pl 85 £ 0,35
P2 517 +0.75
P3 1,17+ 133

Keterangan :

Po : Kelompok kontrol vaitu tikus yang disuntik dengan Na Cl fisiologis.

P1: Kelompok tikus yang disuntik dengan suspensi 0,1 ml/sc/hari selama 15 hari
P2: Kelompok tikus yang disuntik dengan suspensi 0,1 mi/sc/hari selama 30 hari
P3: Kelompok tikus yang disuntik dengan suspensi 0,1 ml/sc/hari selama 45 han

Dari tabel 2 dapat dilihat banwa rata-rata jumlah anak yang paling sedikit adalah
P3 ( perlakuan selama 45 hari ). Dengan analisis statistik { Lampiran 3 } antara kelompok
perlakuan terdapat perbedaan yang nyata ( p< 0,035 ).

Sejak permulaan abad ke 20, spermatozoa sudah diketahui scbagai suatu antigen.
Timbulnya antibodi terhadap antigen tubuhnya sendin, seperti antispermatozoa di dalam
whuh jantan, termasuk keadsan sutoimun. Dalam keadaan normal tubuh tidak
membentuk antibodi terhadap diri sendiri karena semua antigen tubuhnya termasuk self
antigen, schingga sudah dikenal oleh sistem imun tubuh tersebut dianggap sebagai
nonself antigen { Tjokronegoro, 1991 ).Hal tersebut karena terdapat suatu barier yang
dikenal dengan nama blood testes barmicr, yang dibentuk oleh tight-junction dari selfsel

sertoli di dalam tubulus seminiferus, basal membran dan lapisan epitel yang menutup




sistem transport spermatozoa mulsi dan duktus efferent sampai dengan uretra { Hinting,
1982, Mandelbaum, 1987 ).

Antigen bisa terdapat pada tempat-tempat yang berlainan pada permukaan
spermatozoa dan efek terhadap sistem reproduksipun bermacam-macam. Autoimun dapat
menyebabkan aspermatogenesis, oligospermatogenesis atau kelainan dan morfologi
spermatozoa . Pada penelitian ini didapatkan jumlah anak vang dilahirkan berkurang
ataupun pada P3 ada tikus betina tidak didapatkan anak sama sekali, hal ini mungkin
entibodi antispermatozoa  menghambat kemampuan fertilisasi spermatozoa { Saling,
1985 ). Antibodi antispermatozoa mempengarohi kapasitasi spermatozoa, reaksi
akrosom, binding spermatozoa atau penetrasi zona pelucida, fusi spermatozoa-sel telur
atau pembelahan zigot { Liu, 1991 ). Antibodi antispermatozoa dapat bereaksi dengan
antigen determinant pada embrio dan menghalangi implantasi atau menyebabkan abortus
spontan setelah terjadi implantasi ( Clarke, 1988 | Mandelbaum, 1987 ).



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VL L.Kesimpulan Penelitian
Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahws -

a Penvuntikan Antibodi Antispermatozoa { ekstrak testes ) pada tikus putih jantan dapat

menurunkan jumlah spermatosit dan spermatid.

b.Setelah tikus putih jantan tersebut dikawinkan maka jumlah anak vang dilahirkan
berkurang.

YL2. Saran Penelitian

Saran dari penelitian ini adalah dosisnya dapat ditingkatkan agar diperoleh
keadaan yang aspermatogenesis dan tidak terjadi fertilicasi sehingga dapat digunakan

sebagai imunokontrasepsi
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Gb.1. Gambaran histologis testes tikus pada kelompok kontrol

Gb.l. Gambaran histologis testes tikus pada kelompok |
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(b.3. Gambaran histologis testes tikus pada kelompok I1

Gb.4. Gambaran histologis testes tikus pada kelompok 111
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Lampiran 1. Uji F Jumlah spermatid pads testes

1

23
Oneway
Descriptives
Jumiah spermatid
85% Confidance interval for
Mean
L Mean | Std. Deviation | Std, Ermor | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximam
0 6 | 2853300 205383 | 83851 263.7753 3068847 | 25066 | O0460
1 & | 215.8867 10,8485 4.4293 204, 5008 227 2725 201.00 Z30.00
2 & | 166.4967 13.1284 5.3508 162.7193 180.2740 150.00 187.33
a & | 12599687 59307 24212 1187727 1322208 117,68 132.00
Taotal 24 | 1884275 E2.0200 | 128600 1722384 224 6166 117.66 304.66
ANOVA
Jumiah spermatid
Sum of
df Mean 5 F Sig |
| Between Groups |B4736.024 3 | 28245341 | 151.228 [i]
Within Groups 3735510 20 166,775
Total BE471.534 2
Post Hoc Tests
Mutftiple Comparisons
Dependent Varable: Jumiah spermatid
Tukey H5D
Meaan
CeFergnes 85% Confidance Interval
_g} Perigkuan  (J) Parlakuan {1-J3 Sid. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 69 4433 T.5804 000 47,3583 81,5003
2 1188333 T.8804 000 96,7483 1405183
3 1593333 75004 000 137.2483 181.4183
1 0 F9.4437° | 7.B0904 000 -81.5283 -47.3583
2 48 3000" 78904 000 27.3050 71.4750
3 89 8000" 78204 000 67.8050 111.9750
2 (] -118.8333*| 78804 000 -140,0183 -06. 7483
1 -49.3900° | 7.8004 .0oo 71,4750 -27.3080
3 40, 5000* 78804 000 18.4150 82 5850
3 o -156.3333*| 78604 000 -181.4183 -137 2483
1 -89 @8900* 7.8904 000 A11.9750 -57 8050
2 -40,6000° 7.8904 000 52 5850 -18.4150

*. Tha mean differance is significant at the 05 level,




Lampiran 2. Uji F Jumlah spermatosit pada testes

2%
Oneway
Descriptives
Jurniah spermatosit
85% Confidance Interval for
Mean
N Mean | Std Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum | Maximum
1] 6 | 2488600 17518 11517 230 4059 267 . 2641 220066 270,30
1 & | 2148533 13,8986 56741 2000777 2292490 20366 240.33
2 E | 1522200 14,3762 54703 137.1300 167.3100 13833 171.33
3 B | 1086633 17 8404 T.a241 B0 8380 128.4906 Ba.00 140.00
Total 24 | 1813567 57.1378 11.6632 157 2204 2054838 90.00 270,30
ANOVA
«Jumliah spermatosi
Surm of
Sguares of Mean Squam Sig.
Groups | Go045 Ba4 3| 23315228 80 662 000
Within Gaoupa 5143.353 20 257,168
Total T5089.037 i
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependant Varisble: Jumiah spermatosii
Tukey HSD
Mean
Difarance £5% Confidence Intarval
[} Perakuan _ (J) Parakuan {i=d) Sid. Error Sig. Lower Bourvd | Upper Bound
1 4216 0,2566 .00 8.3020 BO.1314
2 o5 6e00* 9. 2586 000 T0.7453 1d2 5747
3 138,296 9.2586 000 113.2020 1651314
1 o =34 2167 9.2588 Joar 50,1314 =B.3020
2, B2 4433% 9.2586 J00d 36 5286 6 3560
3 105.0000* 9.2586 000 78.0853 130.9147
2 1] -84, 6600~ 9. 2506 Joog 122 5747 -T0. 7453
1 62, 4433* 0, 2588 0o -BE8_ 3580 =36 5286
3 42 HEET* B.2586 001 1868420 Ga.4AT14
3 a -138.2167 82588 JOo =-165.1314 -113.3020
i -105. 000 02588 B e i} -130.9147 -78.0853
2 7 5567 82506 001 -BE.4714 =16.64H0

*. The mean differance is significant af the .05 kewel




Lampiran 3, Uji F Jumlah anak yang dilahirkan 25
Oneway
Descriptives
Jumlah anak tikus
85% Confidence interval for
M oan
(L [ Mean Std. Deviation | Std. Error | Lowesr Bound | Upper Bowind | Minimum | Maximim
g & 10.83 i3 54 044 1223 ] 12
1 ] B.50 55 22 7.83 a.a7 B ]
2 6 BA7 5 i | 4,38 5,96 i 8
3 & 147 133 54 =23 2.58 Q |
Total gd E.-tg 3.64 i 4,78 B804 L 12
AMNOWVA
Jumlah anak likus
Sum of
Squanss of Man S Sig.
[Batwean Groups | 317833 3 105 544 96,313 000
Within Groups 22,000 20 1.100
Total 338 B33 23
Post Hoc Tests
Multiple Comparisens
Dependent Varable: Jumlah anak ks
Tukay HSD
Mean
Difference B5% Confidence Interval
(I} Parfakuan () Parakian {id) Sid Emor | Sig. | Lower Bound | Lipper Bound
] 1 233 B1 3 B 4.03
2 s&™ B1 JO00 a.ar 7.36
3 a7 B 000 787 11.36
1 0 -2 33" 81 J0ns -403 -84
2 333 81 000 1.54 5.03
3 733" B Jooa 584 9.03
Fi 4] L ar 1 Jooo =7.36 -3,87
1 -3,33" -3 0040 -5.03 -1.64
3 4, 0o B 000 231 568
3 0 -B.5™ JB1 000 -11.38 -1.87
1 -7, 33% 51 000 0,03 -5.64
2 - B 000 -5.88 =231

*. The mean difference is sigréficant at the .05 laval.




